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Skripsi ini menyajikan tentang pembelajaran Nahwu dan shorof di 

Madrasah Diniyah Hidayatussibyan sungai tabuk kab.banjar kalimantan selatan, 

masalah dalam penelitian ini adalah perlunya pembelajaran bahasa arab dari usia 

dini, karena untuk memahami sumber ajaran agama islam yaitu Al-Qur’an dan 

hadist harus menguasai bahasa arab. Salah satu cara untuk menguasai bahasa arab 

yaitu dengan cara mengenal dan mempelajari kaidah nahwu dan shorof.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang 

dianalisis dengan menggunakan model Miles and Huberman. Proses pengumpulan 

data  menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek 

penelitian ini adalah Pembelajaran nahwu dan shorof di  kelas 4, 5, dan 6 

Madrasah Diniyah Hidayatussibyan sungai tabuk kab. Banjar Kalimantan Selatan.  

Sedangkan subjek penelitian ini adalah seorang pengajar nahwu dan shorof 

Madrasah Diniyah Hidayatussibyan sungai tabuk kab. Banjar, yaitu guru kelas 4, 

5, dan 6.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kegiatan perencanaan pembelajaran 

yang dibuat oleh guru nahwu dan shorof di kelas 4, 5, dan 6 Madrasah Diniyah 

Hidayatussibyan adalah perencanaan jangka pendek berupa RPP, yang di 

dalamnya terdapat tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi yang akan 

digunakan pada saat pembelajaran. Perencanaan dan evaluasi pembelajaran yang 

di lakukan guru kelas 4, 5, dan 6 sudah sesuai dengan perencanaan jangka pendek 

berupa RPP.  Dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran Nahwu dan 

shorof di Madrasah Diniyah Hidayatussibyan, diantaranya : faktor internal dari 

keinginan siswanya sendiri, untuk bisa mengenal dan mempelajari kaidah nahwu 

dan shorof dengan baik, ada juga faktor eksternal yaitu dari  guru, metode, dan 

lingkungan sosial.  


